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1.1 Latar Belakang

Industri konstruksi merupakan sebuah industri yang menyediakan jasa
konstruksi yang menyumbangkan peranan yang signifikan dalam pembangunan
nasional dan merupakan salah satu sektor penyumbang yang signifikan terhadap
terjadinya kecelakaan kerja (Rijanto, 2010). Berdasarkan Undang-undang No. 1
tahun 1970, kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak diduga semula dan
tidak dikehendaki, yang mengacaukan proses yang telah diatur dari suatu aktivitas
dan dapat menimbulkan kerugian baik korban manusia maupun harta benda.

Menurut data International Labor Organization (ILO) tahun 2016 bahwa
orang meninggal akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja lebih dari 2,78 juta
kematian per tahun dan sekitar 374 juta mengalami luka-luka dan kecacatan setiap
tahun, banyak diantaranya mengakibatkan tidak dapat bekerja kembali. Pada
sektor konstruksi, kasus kecelakaan kerja juga menunjukkan angka yang masih
tinggi di beberapa negara. Di Amerika Serikat angka kecelakaan kerja yang fatal
sebesar 2.564 di semua sektor industri pada tahun 2015. Menurut Badan Pusat
Statistik (2016) dari setiap 100.000 tenaga kerja yang mengalami kecelakaan,
32% diantaranya terjadi di sektor konstruksi dari total kecelakaan yang terjadi
berjenis kasus antara lain jatuh dari ketinggian 26%, terbentur 12%, dan tertimpa
alat 9%. Menurut data kecelakaan kerja di wilayah DKI Jakarta dari Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (2016), diperoleh kasus kecelakaan kerja sebanyak
5.567 jiwa dimana sektor konstruksi menyumbang angka kecelakaan kerja
sebanyak 555 kasus.

Menurut Ramli (2010) dapat digambarkan bahwa akar permasalahan dari
terjadinya suatu kecelakaan adalah manusia sebagai faktor utama penyebab
kecelakaan yang menggolongkan atas unsafe act dan unsafe condition.
Berdasarkan sebuah penelitian mengungkapkan bahwa lebih dari 80% kecelakaan

kerja tersebut dikarenakan oleh unsafe action (Ismail et al, 2012).



Tindakan tidak aman (unsafe act) adalah pelanggaran terhadap prosedur
keselamatan yang dapat memberikan peluang terhadap terjadinya kejadian
kecelakaan (Tarwaka, 2014). Menurut Selly (2015) perilaku pekerja dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu perilaku aman yang berupa tindakan yang tidak
beresiko menimbulkan cedera baik pada pekerja lain maupun pekerja itu sendiri,
dan yang kedua adalah perilaku tidak aman (unsafe action) yaitu tindakan pekerja
yang dapat menimbulkan risiko cidera ataupun kecelakaan. Penelitian yang
dilakukan Heinrich (1930) dalam Winarsunu (2008) pada 75.000 kasus
kecelakaan didapatkan bahwa kecelakaan kerja disebabkan oleh perilaku tidak
aman (unsafe act) 88%, kondisi tidak aman (unsafe condition) 10%, dan acts of
God 2% atau tidak dapat dihindari.

Menurut Geller (2001) salah satu perubahan perilaku dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi pendidikan, masa kerja, dan
pengetahuan. Pendidikan terakhir yang ditempuh akan berpengaruh dalam
memberi respon terhadap sesuatu yang datang dari luar. Masa kerja sangat
berkaitan erat dengan pengalaman-pengalamannya dimana pekerja yang
berpengalaman dipandang lebih mampu melaksanakan dan memahami
pekerjaannya. Pengetahuan pekerja dapat memberikan landasan yang mendasar
sehingga memerlukan partisipatif secara efektif dalam menentukan sendiri
masalah di tempat kerja. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari fasilitas dan
pengawasan K3. Ketersediaan fasilitas APD yang diberikan perusahaan dapat
menunjang pekerja dalam bekerja dengan aman. Dan pengawasan kerja dapat
mengarahkan pekerja ke perilaku aman.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Septiana dan Mulyono (2014), hasil
penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
unsafe action dengan nilai contingency coefficient 0,667. Penelitian sejalan yang
dilakukan oleh Shiddig dkk., (2013) terdapat hubungan masa kerja dengan
perilaku tidak aman. Penelitian yang dilakukan Prasanti (2016) menyatakan

bahwa terdapat hubungan antara pengawasan K3 dengan unsafe act. Penelitian



lainnya yang dilakukan Rahman (2012) terdapat hubungan antara ketersediaan
fasilitas APD dengan unsafe act.

PT Total Bangun Persada Thk merupakan badan usaha swasta yang bergerak
dalam bidang sektor konstruksi dan pembangunan terintegrasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, memiliki pengalaman dan kompetensi yang terpercaya
dalam bidang jasa konstruksi selama lebih dari 40 tahun. TOTAL mempunyai
komitmen perusahaan mengenai kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dan
lingkungan (K3L) serta aspek kerapihan dan kebersihan (2K) yang telah
dilaksanakan dan diterapkan dalam berbagai proyek konstruksinya, hal ini terlihat
dengan terdapatnya Departemen Quality Health Safety and Environment (QHSE)
pada perusahaannya.

Berdasarkan data laporan tahunan (annual report) tahun 2015 dan 2016,
tingkat kecelakaan kerja yang di dokumentasikan oleh Departemen Quality
Health Safety and Environment (QHSE) PT Total Bangun Persada Tbk periode
Januari-Desember 2015, mengalami days away from work cases atau kasus
kecelakaan kerja yang menyebabkan meninggal dunia pada 2015 sebanyak 5
kasus, sedangkan pada 2016 mengalami penurunan sedikit menjadi 3 kasus, dan
restricted work activity cases atau kasus angka kecelakaan kerja secara umum
sebanyak 146 kasus sepanjang tahun 2015 dengan tingkat kecelakaan sebesar
0,48. Sedangkan pada 2016 mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 203
kasus dengan tingkat kecelakaan sebesar 0,89. Lalu medical treatment sebanyak
65 kasus pada 2015, jumlah tersebut naik 1 kasus menjadi 66 kasus pada 2016,
jadi total rata-rata kecelakaan per bulan sebanyak 16,92 selama tahun 2016.

Dengan demikian, angka Total Recordable Incident Rate (TRIR) PT Total
Bangun Persada Thk tahun 2016 sebesar 0,89. Angka ini lebih besar dari 2015
sebesar 0,48 dan angka rata-rata kecelakaan atau Accident Rate naik sebesar
85,42%. Angka restricted work yang terjadi sebagian besar diakibatkan oleh
unsafe action seperti pekerja yang kurang hati-hati, pekerja tidak terlatih, pekerja
tidak disiplin, kurang pengetahuan K3 lalu perlindungan dan perlengkapan yang

tidak memadai.



PT Total Bangun Persada Thk saat ini sedang mengerjakan Proyek Graha
Gatsu di Jakarta Selatan. Berdasarkan accident dan investigation report pada
bulan Maret 2017 terdapat 3 pekerja yang mengalami cidera ringan. Hasil
investigasi laporan kecelakaan kerja Proyek Graha Gatsu menyatakan bahwa 2
dari 3 orang pekerja yang mengalami cidera disebabkan oleh unsafe act yaitu
tidak menggunakan sarung tangan pada saat bekerja merakit besi. Pada bulan
September 2017 telah terjadi nearmiss berupa benda jatuh yaitu sebuah palu yang
jatuh dari lantai 6 pada saat pemasangan perancah, dimana palu tersebut jatuh ke
lantai dasar dekat tower crane yang pada saat itu ada pekerja dibawahnya.

Berdasarkan hasil observasi melalui safety patrol minggu ke-1 dari 10 orang
pekerja melakukan tindakan tidak aman (unsafe act) diantaranya 4 orang pekerja
tidak menggunakan alat pelindung diri, 1 orang pekerja dalam posisi tidak benar
seperti pekerja menduduki besi saat merakit besi, 1 orang pekerja menggunakan
alat pengaman kerja tidak sesuai standar, 2 orang pekerja bercanda saat bekerja,
dan 2 orang pekerja tidak sesuai dengan prosedur. Hasil safety patrol minggu ke-
2 dari 10 orang pekerja melakukan tindakan tidak aman (unsafe act) diantaranya 6
orang pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri, 3 orang pekerja bercanda
saat bekerja, dan 1 orang pekerja tidak sesuai dengan prosedur. Hasil safety patrol
minggu ke-3 dari 10 orang pekerja melakukan tindakan tidak aman (unsafe act)
diantaranya 5 orang pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri, 2 orang
pekerja menggunakan alat pengaman kerja tidak sesuai standar, 2 orang pekerja
bercanda saat bekerja, dan 1 orang pekerja tidak sesuai dengan prosedur.
Penggunaan alat pelindung diri khususnya helm, 7 dari 10 orang pekerja
digunakan hanya pada saat ada petugas safety, karena menurutnya penggunaan
helm pada saat bekerja menimbulkan keringat berlebih sehingga mengganggu
pekerjaannya. Akibat dari melespaskan helm tersebut, pekerja yang melanggar
dikenakan sanksi berupa : id card ditahan dan membuat pernyataan tertulis, jika
mengulanginya akan dikeluarkan dari proyek.

Hasil wawancara terhadap 10 pekerja dibagian pekerjaan finishing

menyatakan bahwa 4 orang pekerja mengalami lecet atau luka, 2 orang pekerja



luka sobek dibagian jari, 3 orang pernah mengalami hampir jatuh, dan 1 orang
mengalami iritasi mata. Dua orang pekerja yang mengalami luka sobek dibagian
jari, kehilangan jam kerjanya setelah mengalami kecelakaan sampai dengan hari
sebelum pekerja yang bersangkutan dinyatakan dapat bekerja kembali, sedangkan
dua orang pekerja yang mengalami lecet atau luka hanya diberikan P3K.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi unsafe act pada pekerja finishing di
Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Tbk Tahun 2018”.

1.2 Rumusan Masalah

Hasil observasi melalui safety patrol minggu ke-1 dari 10 orang pekerja
melakukan tindakan tidak aman (unsafe act) diantaranya 4 orang pekerja tidak
menggunakan alat pelindung diri, 1 orang pekerja dalam posisi tidak benar seperti
pekerja menduduki besi saat merakit besi, 1 orang pekerja menggunakan alat
pengaman Kerja tidak sesuai standar, 2 orang pekerja bercanda saat bekerja, dan 2
orang pekerja tidak sesuai dengan prosedur. Pada minggu ke-2 saat safety patrol
ditemukan bahwa dari 10 orang pekerja melakukan tindakan tidak aman (unsafe
act) diantaranya 6 orang pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri, 3 orang
pekerja bercanda saat bekerja, dan 1 orang pekerja tidak sesuai dengan prosedur.
Safety patrol yang dilakukan pada minggu ke-3 dari 10 orang pekerja melakukan
tindakan tidak aman (unsafe act) diantaranya 5 orang pekerja tidak menggunakan
alat pelindung diri, 2 orang pekerja menggunakan alat pengaman kerja tidak
sesuai standar, 2 orang pekerja bercanda saat bekerja, dan 1 orang pekerja tidak
sesuai dengan prosedur. Penggunaan alat pelindung diri khususnya helm, 7 dari
10 orang pekerja digunakan hanya pada saat ada petugas safety, karena
menurutnya penggunaan helm pada saat bekerja menimbulkan keringat berlebih
sehingga mengganggu pekerjaannya. Akibat dari melespaskan helm tersebut,
pekerja yang melanggar harus membuat pernyataan tertulis jika mengulanginya

akan dikeluarkan dari proyek.



Hasil wawancara terhadap 10 pekerja dibagian pekerjaan finishing
menyatakan bahwa 2 orang pekerja mengalami lecet atau luka, 2 orang pekerja
luka sobek dibagian jari, 3 orang pernah mengalami hampir jatuh dan 1 oeang
mengalami iritasi mata. Dua orang pekerja yang mengalami luka sobek dibagian
jari kehilangan jam kerjanya setelah pekerja mengalami kecelakaan sampai
dengan hari sebelum pekerja yang bersangkutan dinyatakan dapat bekerja
kembali, sedangkan dua orang pekerja yang mengalami lecet atau luka hanya
diberikan P3K. Berdasarkan rumusan masalah tersebut peneliti tertarik melakukan
penelitian mengenai “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Unsafe Act Pada
Pekerja Finishing Di Proyek Graha Gatsu Pt Total Bangun Persada Tbk Tahun
2018”.

1.3 Pertanyaan Penelitian

1.3.1 Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi unsafe act pada pekerja
finishing di Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Tbk Tahun
2018?

1.3.2 Bagaimana gambaran unsafe act pada pekerja finishing di Proyek Graha
Gatsu PT Total Bangun Persada Tbk Tahun 2018?

1.3.3 Bagaimana gambaran pendidikan pada pekerja finishing di Proyek Graha
Gatsu PT Total Bangun Persada Tbk Tahun 2018?

1.3.4 Bagaimana gambaran masa kerja pada pekerja finishing di Proyek Graha
Gatsu PT Total Bangun Persada Tbk Tahun 2018?

1.3.5 Bagaimana gambaran pengetahuan unsafe act pada pekerja finishing di
Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Thk Tahun 2018?

1.3.6 Bagaimana gambaran ketersediaan fasilitas APD pada pekerja finishing di
Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Tbk Tahun 2018?

1.3.7 Bagaimana gambaran pengawasan kerja pada pekerja finishing di Proyek
Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Thk Tahun 2018?



1.3.8 Apakah terdapat hubungan antara pendidikan dengan unsafe act pada
pekerja finishing di Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Thk
Tahun 2018?

1.3.9 Apakah terdapat hubungan antara masa kerja dengan unsafe act pada
pekerja finishing di Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Thk
Tahun 2018?

1.3.10 Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan unsafe act dengan unsafe
act pada pekerja finishing di Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun
Persada Tbk Tahun 2018?

1.3.11 Apakah terdapat hubungan antara ketersediaan fasilitas APD dengan
unsafe act pada pekerja finishing di Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun
Persada Tbk Tahun 2018?

1.3.12 Apakah terdapat hubungan antara pengawasan kerja dengan unsafe act
pada pekerja finishing di Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada
Thk Tahun 2018?

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi unsafe act pada pekerja
finishing di Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Tbk Tahun
2018.
1.4.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui gambaran unsafe act pada pekerja finishing di Proyek
Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Thk Tahun 2018.
2. Mengetahui gambaran pendidikan pada pekerja finishing di Proyek
Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Thk Tahun 2018.
3. Mengetahui gambaran masa kerja pada pekerja finishing di Proyek
Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Thk Tahun 2018.
4. Mengetahui gambaran pengetahuan unsafe act pada pekerja finishing di
Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Thk Tahun 2018.



5. Mengetahui gambaran ketersediaan fasilitas APD pada pekerja
finishing di Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Tbk Tahun
2018.

6. Mengetahui gambaran pengawasan kerja pada pekerja finishing di
Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Tbhk Tahun 2018.

7. Mengetahui hubungan antara pendidikan dengan unsafe act pada
pekerja finishing di Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Tbhk
Tahun 2018.

8. Mengetahui hubungan antara masa kerja dengan unsafe act pada
pekerja finishing di Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Thk
Tahun 2018.

9. Mengetahui hubungan antara pengetahuan unsafe act dengan unsafe act
pada pekerja finishing di Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada
Tbk Tahun 2018.

10. Mengetahui hubungan antara ketersediaan fasilitas APD dengan unsafe
act pada pekerja finishing di Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun
Persada Tbhk Tahun 2018.

11. Mengetahui hubungan antara pengawasan kerja dengan unsafe act pada
pekerja finishing di Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada Tbhk
Tahun 2018.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi PT Total Bangun Persada Tbk
Penelitian ini dapat memberikan informasi, gambaran, dan
pengetahuan kepada perusahaan dan pekerja Proyek Graha Gatsu PT Total
Bangun Persada Tbk tentang faktor-faktor yang mempengaruhi unsafe act
pada pekerja finishing serta dapat terjalin kerjasama yang baik dengan

Universitas Esa Unggul.



1.5.2 Bagi Institusi Pendidikan
Menambah dan melengkapi kepustakaan untuk menjadi referensi
keilmuan khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi unsafe
act pada pekerja finishing di Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada
Tahun 2018.
1.5.3 Bagi Peneliti
Dapat menambah ilmu, wawasan, dan dapat dijadikan referensi untuk
penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi unsafe
act pada pekerja finishing di Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Persada
Tahun 2018.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor-faktor yang
mempengaruhi unsafe act pada pekerja finishing, dikarenakan pada saat observasi
melalui safety patrol yang dilakukan setiap hari rabu selama 3 minggu masih ada
pekerja yang masih melakukan tindakan tidak aman (unsafe act). Penelitian
dilakukan di Proyek Graha Gatsu PT Total Bangun Perasada pada bulan Maret
sampai bulan Juni 2018. Adapun sasaran dari penelitian ini adalah seluruh pekerja
finishing. Pada penelitian ini  menggunakan metode kuantatif dengan

menggunakan pendekatan cross sectional.



